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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi
penjualan (studi kasus pada PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar). Populasi penelitian
ini adalah laporan penjualan dalam sistem informasi akuntansi penjualan, sedangkan sampel
adalah laporan penjualan tahun 2020-2022 yang diambil dengan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan sedangkan metode
analisis data yang digunakan yaitu metode analisis kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Sistem informasi akuntansi penjualan PT. Hadji Kalla Cabang
Alauddin Makassar telah mengikuti sistem yang telah diterapkan oleh Mulyadi (2016) yaitu
prosedur penjualan, dokumen penjualan yang digunakan, catatan penjualan yang Digunakan,
dan fungsi yang terkait. PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar telah berhasil
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional penjualan. namun
perusahaan perlu mengatasi masalah potensial seperti masalah teknis, pelatihan staf, dan
manajemen perubahan untuk menjaga operasi berjalan dengan lancar dan memaksimalkan
manfaat dari sistem informasi yang digunakan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, penjualan, Analisis Sistem

Abstract

This research aims to find out how the application of sales accounting information systems
(Case study on PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar). This research population is a
sales report in the sales accounting information system, whereas the sample is a 2020-2022
sales report taken using data collection techniques used are library research and field
research while the data analysis method used is a method of descriptive qualitative analysis.
The results of this research show that the sales accounting information system of Pt. Hadji
Kalla Branch Alauddin Makassar has followed the system that has been implemented by
Mulyadi (2016) namely sales procedures, used sales documents, used sale records and
related functions. Alauddin Makassar has successfully utilized technology to improve the
operational efficiency of sales. But companies need to address potential problems such as
technical issues, staff training, and change management to keep operations running
smoothly and maximize the benefits of the information systems used.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring
dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih. Perkembangan dunia usaha dalam
sistem informasi akuntansi penjualan terus mengalami perubahan dan peningkatan dengan
adanya inovasi teknologi. Fatansyah (2015) bahwa “Sistem adalah sebuah tatanan
(keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi dan
tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi
suatu proses tertentu”. Perkembangan teknologi juga memungkinkan sistem informasi
akuntansi penjualan dapat memudahkan perusahaan dalam mengelola data dan memproses
transaksi secara lebih efisien.

Penerapan sistem informasi akuntansi dan penjualan dapat memberikan manfaat
dalam hal efisiensi dan efektivitas operasional bisnis, akurasi pengambilan keputusan, serta
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Menurut Azhar
Susanto (2017) sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi)
dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan
bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan
dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan. Namun, keberhasilan penerapan
sistem informasi akuntansi dan penjualan tidak selalu mudah dicapai karena banyak faktor
yang mempengaruhinya, seperti kecocokan antara sistem dan kebutuhan bisnis, kualitas data
yang dimasukkan ke dalam sistem, dan kompetensi pengguna sistem.

PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar, sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang otomotif, mungkin menghadapi berbagai masalah terkait sistem informasi akuntansi
dan penjualan seperti keakuratan data penjualan mobil, pengendalian stok, manajemen
piutang, dan analisis kinerja penjualan. Oleh karena itu, diperlukan analisis sistem informasi
akuntansi penjualan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam sistem yang ada dan
memberikan rekomendasi untuk memperbaikinya. Sistem informasi penjualan yang
diterapkan harus dapat meningkatkan hasil penjualan menciptakan yang baik atas adanya
aktivitas yang dilakukan perusahaan. Adapun tujuan dari sistem informasi akuntansi
penjualan ini adalah untuk membuat pengendalian yang kuat dalam situasi dimana tidak ada
satu bagianpun yang mampu menyelesaikan transaksi tanpa melibatkan tanggungjawab
orang lain. Dalam menjalankan bisnisnya, PT Hadji Kalla Cabang Alauddin mengelola data
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penjualan dan pelanggan secara digital melalui sistem informasi akuntansi penjualan yang
dimilikinya.

Pada sebuah perusahaan dagang, sistem informasi akuntansi penjualan tentu sangat
penting karena penjualan merupakan kegiatan utama dalam perusahaan. Informasi akuntansi
merupakan bagian yang paling penting dari seluruh informasi yang dibutuhkan oleh
manajemen, karena informasi akuntansi berhubungan dengan data keuangan dan transaksi
keuangan suatu perusahaan. Adanya informasi akuntansi yang akurat akan membantu
manajemen perusahaan dan pihak-pihak terkait untuk mengambil keputusan sesuai dengan

kepentingan masing-masing.

Tabel 1. Summary Penjualan PT Hadji Kalla Alauddin Makassar Tahun 2017-2019

No Merk Mobil 2017 2018 2019
1. Avanza 186 85 97
2. Cambri 2 0 2
3. Corolla 0 0 1
4, Rush 70 59 48
5. Fortuner 15 20 17
6. Hilux 0 3 5
7. Calya 55 179 134
8. Yaris 30 23 23
9. CHR 0 1 0
10. Hiace 1 2 0
11. Etios 6 6 0
12. Alphard 1 3 1
13. Dyna 0 1 0
14. Sienta 11 4 6
15. Innova 27 18 24
16. Camry 0 1 1
17. Yaris 10 15 16
18. Agya 36 50 76
19. Hilux 1 3 4
20. Voxy 2 0 0
Total 453 473 455

Sumber: PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar Tahun 2017-2019 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1 penjualan PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar
memberikan gambaran tentang merek mobil terpopuler selama tiga tahun. Pada 2017,
Avanza adalah merek yang paling populer, sementara pada 2018, Calya mendominasi.
Namun, pada 2019, Agya menjadi merek yang paling banyak terjual. ini menunjukkan

bahwa preferensi pelanggan berubah dari tahun ke tahun.
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Tabel 1 ditren penjualan naik dan turun. Misalnya, penjualan Avanza mengalami
penurunan drastis dari 186 unit pada 2017 menjadi 85 unit pada 2018, tetapi kembali
meningkat menjadi 97 unit pada 2019. Ini bisa terjadi karena hal-hal seperti mengubah
model atau mengubah strategi pemasaran. penjualan total mobil selama tiga tahun. Penjualan
mengalami fluktuasi antara tahun 2017, 2018, dan 2019, dengan penurunan kecil dari tahun
2017 ke tahun 2018 dan peningkatan kecil pada tahun 2019. Ini mungkin menunjukkan
keadaan pasar mobil pada saat itu. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai sistem akuntansi penjualan. Oleh karena itu peneliti
mengambil judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (Studi Kasus Pada PT

Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan masalah
yang dibuat adalah bagaimana Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada PT
Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Sistem Informasi Akuntansi

Penjualan pada PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Theory of Accounting System (TAIS)

Menurut Romney & Steinbart (2021:39) "TAIS mengidentifikasi TAIS sebagai
subsistem penting dari organisasi dan mengakui pengaruhnya terhadap Kinerja organisasi
secara keseluruhan. TAIS mengakui pentingnya merancang SIA untuk memastikan bahwa
informasi akuntansi yang dihasilkan dapat membantu manajemen dalam membuat
keputusan yang tepat dan juga untuk memastikan bahwa transaksi keuangan dilakukan
efisien, efektif, dan akurat. Sistem informasi akuntansi harus dirancang untuk memastikan
bahwa informasi akuntansi yang dihasilkan dapat membantu manajemen dalam mengambil
keputusan yang tepat. Selain itu, sistem informasi akuntansi juga harus dapat membantu
memastikan bahwa transaksi keuangan dilakukan secara efisien, efektif, dan akurat.

TAIS berfokus pada relevansi, keandalan, kegunaan, dan aksesibilitas informasi
akuntansi yang dihasilkan olen SIA." Hall & Singleton, (2018:46). TAIS juga
mengidentifikasi empat karakteristik kunci dari sistem informasi akuntansi yang efektif,

Vol. 8 No. 1 April 2024 hal. 47-62 50



PISSN  2622-7177
[ACCOUNTING GLOBAL JOURNAL ] mSiESINEawIvesvass

yaitu relevansi, keandalan, kegunaan, dan keterjangkauan. Relevansi merujuk pada
kecakapan sistem dalam menyediakan informasi yang relevan dan berguna bagi pengguna.
Keandalan merujuk pada kecakapan sistem dalam menghasilkan informasi yang akurat dan
dapat dipercaya. Kegunaan merujuk pada kecakapan sistem dalam menyediakan informasi
yang mudah dipahami dan diinterpretasikan oleh pengguna. Sedangkan keterjangkauan
merujuk pada kecakapan sistem dalam menyediakan informasi yang dapat diakses dengan
mudah dan dengan biaya yang terjangkau.

2.2 Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Danang Sunyoto (2014:115) Sistem informasi akuntansi merupakan aplikasi
pembukuan organisasi yang digambarkan dengan menangani data volume tinggi di mana
kesiapan data aktual menggabungkan informasi yang berbeda, pengendalian informasi,
penimbunan informasi, dan penyusunan laporan Menurut Hall (2016:27) Sistem informasi
akuntansi adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengelola informasi keuangan dan
akuntansi pada sebuah organisasi, termasuk dalam pengumpulan, pengolahan, penyimpanan,
dan penyajian data akuntansi.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi
adalah suatu organisasi atau sistem yang terdiri dari formulir, catatan, laporan, dan aplikasi
pembukuan yang terkoordinasi dengan baik untuk menghasilkan, mengelola, dan
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen suatu organisasi.
Tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah untuk mempermudah pengelolaan perusahaan
melalui pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian data akuntansi yang akurat
dan relevan.

2.3 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Menurut Wiratna Sujarweni (2015:79) sistem Informasi Akuntansi Penjualan merupakan
sistem yang digunakan dalam transaksi penjualan baik secara tunai maupun kredit dengan
memperhatikan prosedur-prosedur yang telah ditentukan agar dapat berjalan dengan baik.
Dan menurut Mulyadi (2016: 385) sistem informasi penjualan dapat disebut juga sebagai
sistem informasi akuntansi penerimaan kas dari penjualan, dari penjualan yang dibedakan
menjadi sistem penerimaan kas dari penjualan tunai dan sistem penerimaan kas dari
penjualan kredit.

Dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penjualan merupakan informasi yang
dihasilkan oleh sistem akuntansi penjualan dan memuat data tentang aktivitas keuangan

suatu entitas. Informasi akuntansi memiliki tujuan untuk memberikan informasi yang
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berguna bagi para pengguna informasi dalam pengambilan keputusan, serta harus memenuhi
kriteria kualitas informasi seperti relevansi, keandalan, verifikasi, dan objektivitas. Proses
atau kegiatan yang melibatkan penawaran, penawaran, dan transfer barang atau jasa dari
penjual kepada pembeli sebagai hasil dari transaksi bisnis. Ini adalah bagian penting dari
kegiatan ekonomi dan bisnis, karena melibatkan pertukaran nilai antara pihak yang berbeda.
Mulyadi (2016:202) Penjualan adalah penjualan barang dagangan kepada pembeli yang cara
pembayarannya dilakukan secara kas/tunai pada saat transaksi dilakukan.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Variabel dan Desain Penelitian

Adapun Pengertian Variabel menurut Sugiyono (2019:68) sebagai berikut variabel
Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari variasi tertentu
yang diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pelaporan Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan (Studi Kasus pada PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar).

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan pendekatan penelitian
agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Dalam penelitian
ini pendekatan yang digunakan adalah metode Penelitian bersifat kualitatif yang berusaha
menjawab masalah penyajian informasi akuntansi penjualan yang efektif untuk
menghasilkan perbaikan-perbaikan mutu kerja yang diperlukan oleh pimpinan dan para
manajer untuk pengambilan keputusan pada PT Hadji Kalla Alauddin. Informan tersebut
dalam penelitian ini adalah bagian penjualan dan bagian administrasi.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019:126) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka populasi pada
penelitian ini adalah Laporan penjualan dalam sistem informasi akuntansi penjualan.
Menurut Sugiyono (2019:127) Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Maka sampel dari penelitian ini yaitu laporan penjualan tahun 2020-
2022.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019:194) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam pengumpulan data serta keterangan
yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data
dengan cara penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian pustaka merupakan
suatu teknik pengumpulan data melalui berbagai literatur dan buku-buku yang dapat
digunakan sebagai landasan teoretis termasuk referensi mata kuliah untuk mendukung
penelitian ini. Sedangkan penelitian yang dilakukan dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian untuk mendapatkan data yang sesuai dengan
pembahasan. Adapun cara yang dilakukan yaitu obsevarsi, wawancara dan dokumentasi.
3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2019:482) adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis kualitatif deskriptif yaitu peneliti mendeskripsikan hasil temuannya yang berasal
dari data-data yang terkumpul. Beberapa teknik analisis data yang umum digunakan dalam
sistem informasi akuntansi penjualan antara lain reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi akuntansi penjualan adalah bagian penting dalam mengelola
penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan seperti PT. Hadji Kalla Cabang Alauddin
Makassar. Sistem ini membantu dalam mencatat, memantau, dan mengendalikan transaksi
penjualan dan transaksi yang terkait dengan kas. Penelitian ini telah menunjukkan bahwa
PT. Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar menggunakan sistem akuntansi penjualan untuk
penerimaan dan pengeluaran kas, yang menunjukkan bahwa sistem ini cukup efektif dalam
hal penerimaan dan pengeluaran kas.Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam sistem

informasi akuntansi penjualan sebagai berikut :
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a. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
1. Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Hasil analisis terhadap dokumen-dokumen yang digunakan olenh PT Hadji Kalla

Alauddin Makassar untuk melakukan penjualan tunai menunjukkan betapa pentingnya

dokumen ini untuk operasi bisnis. Dokumen yang dikeluarkan sudah terarsip dengan

baik dengan sistem yang digunakan. Namun, penulis juga menemukan beberapa

hambatan yang mungkin terjadi saat menggunakan dokumen tersebut. SPK merupakan

dokumen yang mengikat kedua belah pihak secara hukum, jadi sangat penting untuk

menjalankan bisnis penjualan kendaraan. Berikut adalah pembahasan hasil analisis

dan hambatan yang ditemukan:

e Surat Pesanan Kendaraan (SPK)
Surat Pesanan Kendaraan (SPK) sangat penting dalam menjalankan bisnis
penjualan kendaraan karena merupakan dokumen yang mengikat kedua belah pihak
secara hukum. Ini memberikan kerangka kerja hukum yang jelas untuk transaksi
antara pelanggan dan perusahaan. Kesalahan dalam pembuatan SPK atau
pemahaman yang salah tentang persyaratan SPK dapat menyebabkan perselisihan
dan ketidakselarasan antara pelanggan dan perusahaan. Oleh karena itu, penting
bagi pelanggan dan staf penjualan untuk mendapatkan pelatihan tentang cara
memahami dan menggunakan SPK dengan benar.

e Faktur Penjualan Tunai (FPT)
Faktur Penjualan Tunai (FPT) adalah dokumen yang menyimpan semua transaksi
penjualan. Ini sangat penting untuk manajemen keuangan dan pelaporan pajak yang
akurat. Salah satu masalah yang sering terjadi adalah kesalahan dalam penulisan
FPT atau pencatatan yang tidak akurat, yang dapat menyebabkan masalah akuntansi
dan pajak. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan harus memastikan staf
keuangan memahami proses pembuatan FPT dan melakukan verifikasi yang cermat
sebelum mengirimkannya kepada pelanggan.

e Bukti Pesanan dan Serah terima Barang (BPSTB)
Hak dan kewajiban kedua belah pihak dalam transaksi bisnis dilindungi oleh Bukti
Pesanan dan Serah Terimma Barang (BPSTB), dokumen penting. Ini mencatat
pesanan yang dikirim dan serah terima barang atau layanan. Salah satu hambatan
adalah kehilangan atau kesalahan dalam manajemen BPSTB. Ini dapat

menyebabkan masalah dalam memverifikasi transaksi atau menyelesaikan
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perselisihan. Untuk mencapai hal ini, organisasi harus menerapkan sistem
pencatatan yang efektif serta memberikan pelatihan kepada karyawan yang terlibat
dalam pengelolaan BPSTB.

Pelatihan, pemahaman yang baik, dan kepatuhan terhadap prosedur yang
ditetapkan sangat penting dalam semua tiga dokumen ini. Ini akan mengurangi
kemungkinan kesalahan atau perselisinan dalam proses penjualan tunai.
Penggunaan teknologi dan sistem manajemen data yang baik juga dapat membantu
mengoptimalkan manajemen dokumen, yang mengurangi kemungkinan kesalahan
manusia dan memastikan bahwa catatan transaksi benar dan akurat.

2. Catatan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Analisis yang dilakukan terhadap penggunaan Dealer Management System (DMS) dan

Enterprise Resource Planning (ERP) Oracle oleh PT Hadji Kalla Alauddin Makassar

untuk melakukan penjualan tunai menghasilkan beberapa temuan penting. Meskipun

sistem ini sangat membantu dalam mengoptimalkan operasi penjualan perusahaan, ada

beberapa masalah yang perlu diperhatikan.

e Dealer Management System (DMS)
Dealer Management System (DMS) adalah aplikasi utama dalam operasi PT Hadji
Kalla Cabang Alauddin Makassar dalam industri mobil. Perusahaan dapat
mengelola stok mobil dan suku cadang secara real-time dengan DMS. Ini
meningkatkan layanan pelanggan dengan memahami preferensi pelanggan,
mengelola janji servis, dan menyelesaikan tugas keuangan dengan cepat. Selain itu,
DMS menawarkan analisis data, yang membantu bisnis membuat keputusan yang
lebih baik. Potensi gangguan teknis atau kesalahan manusia yang dapat
mempengaruhi integritas data dan kinerja sistem adalah salah satu masalah yang
muncul. Oleh karena itu, untuk menjamin keberlanjutan operasi DMS,
pemeliharaan dan dukungan teknis yang teratur diperlukan. Pelatihan karyawan
tentang pemahaman dan pemanfaatan fitur DMS juga sangat penting.

Dalam konteks penggunaan DMS, catatan secara manual juga memiliki peran
penting. Meskipun DMS adalah alat yang canggih, masih ada kebutuhan untuk
catatan manual terutama dalam hal memeriksa dan memvalidasi data. Catatan
manual seperti faktur, kwitansi, dan catatan servis masih diperlukan untuk

memastikan bahwa informasi yang dimasukkan ke dalam DMS akurat dan sesuai.
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Untuk memastikan keberlanjutan operasi DMS, pemeliharaan dan dukungan
teknis yang teratur sangat penting. Hal ini mencakup pembaruan perangkat lunak,
pemantauan Kinerja, dan perbaikan jika terjadi masalah teknis. Selain itu, pelatihan
karyawan tentang pemahaman dan pemanfaatan fitur DMS juga sangat penting.
Karyawan yang terampil dalam menggunakan DMS dapat meningkatkan efisiensi
operasi dan memaksimalkan manfaat dari sistem tersebut.

Dengan demikian, DMS adalah alat yang sangat penting dalam operasi PT
Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar dalam industri mobil, dan penggunaannya
memiliki dampak positif pada efisiensi dan kualitas layanan pelanggan. Namun,
perawatan, dukungan teknis, dan pelatihan yang baik adalah faktor penting dalam
menjaga keberlanjutan dan kepuasan pengguna DMS.

e ERP Oracle

ERP Oracle adalah bagian penting dari paket perangkat lunak Enterprise Resource
Planning (ERP) yang menggabungkan berbagai elemen bisnis, seperti keuangan,
pengelolaan pelanggan, persediaan, penjualan, dan lainnya. Dengan integrasi yang
kuat, ERP Oracle membantu departemen bekerja sama lebih baik, mencegah
duplikat data, dan meningkatkan visibilitas seluruh operasi penjualan. Ini juga
membantu bisnis mengatur akuntansi dan keuangan dengan lebih baik. Sistem ini
cenderung kompleks, dan karyawan perlu meluangkan waktu untuk memahami
cara mengoperasikannya dengan benar. Pelatihan yang baik dan pendekatan yang
komitmen terhadap pemahaman aplikasi ini akan membantu karyawan menjadi
pengguna yang terampil dan efisien.

Bagian besar dari biaya aplikasi adalah biaya lisensi, yang melibatkan
pembayaran kepada Oracle untuk menggunakan perangkat lunak mereka. Biaya
lisensi sering kali diberlakukan berdasarkan jumlah pengguna atau modul yang
diakses oleh perusahaan. Ini termasuk biaya awal untuk memperoleh lisensi serta
biaya perpanjangan tahunan sebesar kurang lebih 5 milyar. Dengan biaya yang
signifikan yang terlibat dalam penggunaan ERP Oracle, perusahaan harus
mempertimbangkan manfaatnya dalam meningkatkan efisiensi operasional,
mengintegrasikan data bisnis, dan meningkatkan visibilitas proses bisnis mereka.
Sebagai alat yang kuat dalam mengelola bisnis, biaya tersebut dapat dianggap
sebagai investasi jangka panjang yang berpotensi memberikan keuntungan dan

efisiensi yang signifikan bagi perusahaan.
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Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa PT Hadji Kalla
Alauddin Makassar telah memanfaatkan teknologi dengan baik untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan manajemen penjualan. Namun, penting
untuk menemukan dan mengatasi masalah yang mungkin muncul, seperti masalah
teknis, pelatihan staf, dan manajemen perubahan, agar operasi tetap lancar dan
DMS dan ERP Oracle memaksimalkan manfaatnya. memberikan wawasan yang
mendalam tentang keberhasilan dan tantangan yang terkait dengan penggunaan
ERP Oracle. Perusahaan harus memahami bahwa investasi dalam perangkat lunak
ini, baik dalam hal biaya dan upaya, dapat menghasilkan manfaat signifikan jika
dikelola dengan bijak dan efisien. Output dari kedua sistem ini memiliki peran
penting dalam mendukung pengambilan keputusan, perencanaan strategi, dan
operasi sehari-hari perusahaan. Informasi yang dihasilkan dari sistem ini membantu
manajemen dalam memahami Kinerja bisnis, melayani pelanggan dengan lebih

baik, dan mengoptimalkan operasionalnya.

b. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Analisis yang dilakukan terhadap sistem informasi akuntansi penjualan yang
digunakan oleh PT Hadji Kalla Alauddin Makassar menghasilkan banyak temuan
penting, termasuk alur kerja dan masalah yang mungkin muncul selama proses
penjualan. Pelanggan dapat kecewa karena ketidak cocokan antara pesanan pelanggan
dan unit kendaraan yang disiapkan karena kesalahan manusia saat memasukkan data
pesanan ke dalam sistem. Kesalahan dalam pencatatan akuntansi dan pelaporan
keuangan dapat menyebabkan kesalahan dalam mencatat jumlah dana yang diterima
oleh cashier. Kesalahan dalam pelaporan penjualan juga dapat menyebabkan informasi
yang tidak akurat, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi keputusan yang dibuat
oleh perusahaan. Laporan penjualan yang tidak akurat atau tidak sesuai dengan
kebijakan perusahaan dapat melewati proses jika verifikasi tidak dilakukan dengan
cermat.

Dalam keseluruhan analisis, terlihat bahwa prosedur sistem informasi akuntansi
penjualan yang diikuti oleh PT Hadji Kalla Alauddin Makassar adalah penting untuk
manajemen penjualan yang efisien. Namun, pengendalian kualitas data, pelatihan staf,
dan pemeriksaan verifikasi yang cermat diperlukan untuk meminimalkan potensi

kendala dan kesalahan dalam proses ini.
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c. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Hasil analisis mengenai fungsi-fungsi terkait dalam sistem informasi akuntansi

penjualan PT Hadji Kalla Alauddin Makassar dapat menghasilkan sejumlah temuan

penting yang mencakup peran dan masalah yang mungkin muncul dalam setiap fungsi

tersebut. Berikut adalah beberapa temuan yang mungkin muncul dalam hasil analisis:

1. Fungsi Penjualan

Penjualan kendaraan di PT Hadji Kalla Alauddin Makassar sangat bergantung pada
fungsi penjualan. Tim penjualan mempromosikan produk atau layanan kepada calon
pelanggan, mengidentifikasi target pasar, membuat strategi pemasaran, dan
menjualnya. Salah satu kendala yang ditemukan dalam analisis adalah industri
otomotif yang sangat kompetitif. PT Hadji Kalla Alauddin Makassar harus berhadapan
dengan persaingan yang ketat dari produsen mobil lainnya.

Oleh karena itu, merancang strategi pemasaran yang efektif adalah penting untuk
membedakan diri dari pesaing. Perusahaan menggunakan sistem informasi penjualan
untuk melacak riwayat pelanggan dan kemajuan mereka. Melayani pelanggan dengan
baik dan memastikan bahwa data pelanggan akurat dan relevan adalah tantangan di
sini.

2. Fungsi Gudang
Fungsi gudang PT Hadji Kalla Alauddin Makassar sangat penting untuk mengelola
persediaan dengan baik dan efisien. Meskipun demikian, ada beberapa tantangan yang
muncul yaitu pengelolaan persediaan yang efektif, tetapi terlalu banyak stok dapat
mengikat modal perusahaan. Sebaliknya, persediaan yang terlalu sedikit dapat
menyebabkan pelanggan kehilangan barang yang tersedia. Oleh karena itu, untuk
menghindari masalah ini, manajemen persediaan yang cermat harus dilakukan.

3. Fungsi Pengiriman
Pengiriman memainkan peran penting dalam memastikan bahwa barang yang dibeli
konsumen dikirim sesuai dengan harapan dan sesuai dengan dokumen pengiriman.
Fungsi pengiriman harus memastikan bahwa barang yang dikirim sesuai dengan
harapan dan tidak mengalami kerusakan selama proses pengiriman. Kualitas
pengiriman dapat menjadi tantangan, terutama dalam situasi yang melibatkan kendala
logistik atau cuaca yang tidak menentu.

4. Fungsi Akuntansi
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Fungsi akuntansi sangat penting untuk menjaga kesehatan keuangan perusahaan dan
memastikan kepatuhan hukum dan pajak. Beberapa tantangan yang terjadi dalam
fungsi ini termasuk memastikan pencatatan keuangan, pelaporan pajak, dan kepatuhan
hukum yang akurat. Kesalahan akuntansi dapat memburuk keuangan perusahaan dan
memicu konsekuensi hukum.

Untuk menjaga bisnis dan layanan pelanggan PT Hadji Kalla Alauddin Makassar
beroperasi dengan baik, fungsi-fungsi yang relevan dalam sistem informasi akuntansi
penjualan sangat penting. Masing-masing fungsi memiliki tantangan yang berbeda,
dan perusahaan harus berkonsentrasi pada cara terbaik untuk mengatasi tantangan ini
agar tetap sukses. Penggunaan teknologi dan penggunaan sistem informasi penjualan
akan sangat membantu dalam semua tugas tersebut, termasuk memantau, mengawasi,

dan mengoptimalkan operasi penjualan perusahaan.

5. KESIMPULAN

PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar dapat meningkatkan efisiensi
operasionalnya dengan menggunakan sistem informasi akuntansi penjualan seperti Dealer
Management System (DMS) dan ERP Oracle. Dengan mengintegrasikan DMS dan ERP
Oracle, perusahaan dapat mencatat transaksi, menganalisis data, dan mengelola proses
penjualan secara lebih efisien, sehingga meningkatkan layanan pelanggan dan pengambilan
keputusan bisnis. Penelitian ini menggambarkan praktik dan aspek penting dari sistem
akuntansi penjualan yang digunakan oleh PT Hadji Kalla Cabang Alauddin Makassar.
Sistem ini efektif dalam mengelola penerimaan dan pengeluaran kas. Beberapa elemen
utama dari sistem informasi akuntansi penjualan telah diidentifikasi, termasuk prosedur
penjualan, dokumen penjualan yang digunakan, catatan penjualan yang diperlukan, dan
fungsi terkait dalam organisasi.

Selain itu, pada tingkat proses, kesalahan manusia dapat terjadi dalam pencatatan dan
pelaporan penjualan, yang mempengaruhi akuntansi dan pelaporan keuangan. Penggunaan
teknologi dalam sistem akuntansi penjualan sangat membantu, tetapi pemeliharaan dan
dukungan teknis yang tepat serta pelatihan staf juga diperlukan untuk menjaga keberlanjutan
operasi.

SARAN
Perusahaan dapat membuat strategi pemasaran yang lebih terfokus dengan mendapatkan

pemahaman yang lebih baik tentang tren penjualan. Ini dapat mencakup upaya untuk
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memperbarui atau memperbaiki kualitas produk yang mengalami penurunan penjualan, serta
promosi produk yang memiliki potensi pertumbuhan lebih lanjut.Untuk meningkatkan
penjualan, manajemen persediaan yang efektif sangat penting. Untuk memastikan
ketersediaan stok yang cukup, mencegah kekurangan barang, dan mengurangi biaya
penyimpanan yang berlebihan, perusahaan harus bekerja sama lebih erat dengan pemasok
atau produsen.

Penting untuk memberikan pelatihan yang memadai kepada staf yang terlibat dalam
proses penjualan, terutama yang berkaitan dengan prosedur penjualan dan penggunaan
sistem informasi. Dengan pengetahuan yang lebih baik, kemungkinan kesalahan manusia
dapat diminimalkan. melakukan verifikasi yang cermat terhadap dokumen penjualan seperti
Faktur Penjualan Tunai (FPT) dan Surat Pesanan Kendaraan (SPK) untuk memastikan
pencatatan yang akurat. Kesalahan dalam dokumen dapat berdampak besar pada akuntansi
dan pelaporan.

Sistem informasi seperti Dealer Management System (DMS) dan ERP Oracle perlu
dipelihara dan diperbarui secara teratur. Pemantauan kinerja dan penyelesaian masalah
teknis juga diperlukan untuk menjaga kelancaran operasi. Pengendalian kualitas data penting
dalam memastikan pencatatan akurat dan pelaporan keuangan. Diperlukan kepatuhan
terhadap prosedur yang ditetapkan dan peraturan perusahaan. PT Hadji Kalla Alauddin
Makassar dapat mempertimbangkan untuk memperbaiki proses-proses yang terkait dengan
penjualan, termasuk penerimaan dan pengeluaran kas. Proses yang lebih efisien dapat
membantu dalam mengurangi potensi masalah. Dalam penggunaan sistem informasi yang
kompleks, manajemen perubahan adalah aspek penting. Perusahaan harus fokus pada
pemahaman dan penerimaan staf terhadap perubahan yang mungkin terjadi selama

implementasi sistem.
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